BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data dan identifikasi
pelaksanaan pengujian sarana perkeretaapian sebagai berikut:

1. Penguijian sarana perkeretaapian yang terjadi di negara Indonesia berbeda
dengan pengujian sarana perkeretaapian yang dilakukan oleh negara
Jepang. Pengujian yang dilakukan di negara Jepang tidak dilakukan secara
berkala setiap tahun, namun penguijian terhadap sarana perkeretaapian
dilakukan terhadap sarana perkeretaapian yang baru dikenali dan apabila
dalam perawatan sarana perkeretaapian terdapat sebab atau alasan
khusus terhadap komponen yang tidak sesuai ketentuan dari hasil
perawatan.

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diketahui bahwa penggunaan alat
wheel profile laser lebih mudah dibandingkan dengan penggunaan whee/
tread wear measuring. Penggunaan alat wheel profile laser dilakukan
dengan cara digital berbasis teknologi sedangkan penggunaan alat whee/
tread wear measuring masih dilakukan secara manual. Sehingga alat whee/
profile laser dapat digunakan untuk pengukuran flens roda sarana
perkeretaapian dengan pengukuran roda dalam jumlah banyak karena
dapat menyimpan 100.00 data serta data hasil pengukuran dapat
tersimpan dengan baik, sehingga penginputan data hasil pengujian flens
roda sarana perkeretaapian menjadi lebih efektif.

3. Berdasarkan hasil analisis OEE nilai efektivitas penggunaan alat whee/
profile laser telah melebihi dari 85% (nilai ideal efektivitas penggunaan
peralatan), dimana hasil perhitungan overall equijpment effectiveness pada
alat wheel profile laser lebih efektif dengan nilai OEE sebesar 92%
dibandingkan dengan penggunaan alat wheel tread wear measuring yang
memiliki nilai OEE sebesar 88,8%. Menurut nilai overall equipment
effectiveness alat wheel profile laser dapat membantu mengukur flens roda
sarana perkeretaapian. Ini akan mencegah pengukuran flens roda sarana
perkeretaapian yang tidak efektif karena waktu pengukuran yang lama.
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B. Saran
1. Pengujian terhadap sarana perkeretaapian dilakukan apabila suatu sarana

perkeretaapian baru akan dioperasikan, dan setelah itu sarana
perkeretaapian dilakukan perawatan dan pemeriksaan secara berkala oleh
operator dengan hasil yang dilaporkan, apabila ditemukan ketidaksesuaian
kondisi eksisting dengan ketentuan yang berlaku, maka dapat dilaksanakan
pengujian terhadap sarana tersebut. Sehingga hal ini dapat membuat
pengujian sarana perkeretaapian menjadi terfokus dengan komponen yang
mengalami ketidaksesuaian apakah laik operasi atau tidak.

2. Alat wheel profile laser dapat menyimpan sebanyak 100.000 data, namun
disarankan agar setiap telah selesai melakukan pengujian flens roda sarana
perkeretaapian sebaiknya data hasil pengukuran flens roda disimpan pada
big data sarana pada depo sarana perkeretaapian yang dilaksanakan
penguijian, sehingga jika terjadi kendala dengan alat ini dan data hilang tidak
perlu dilakukan pengukuran kembali.

3. Dari hasil penelitian ini disarankan untuk menggunakan alat whee/ profile
laser dalam kegiatan pelaksanaan pengujian flens roda sarana
perkeretaapian. Karena dapat memudahkan pelaksanaan pengukuran flens
roda sarana perkeretaapian, yang dilihat dari nilai overall equipment

effectiveness sebesar 92%.
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